BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Sungat Semarang merupakan saluran limpasan sungai Garang, mengalir di wilayah

kota Semarang mulal dari bendung Simongan sampai di lant Jawa. Sungal Semarang
merupakan salah satu badan air pembuang limbzh kota yang belum masuk dalam program
Kali Bersik (Prokasih). Keberadaan ainya terganfung dari aliran Hmbal maupun pengarult
pasang surut lant Jawa, Apabila terjadi pasang, sungai Semarang di bagian hilir akan
tergenang dan menyebabkan aliran air dari huiu agak fersendat, sehingga banyak bahan
organik {sampah kota} yang terdegradasi dan menyebabkan bau vang tidak sedap. Apabila
terjadi surut, air sungai Semarang membawa limbah kota masuk ke laut Jawa dan
terdispersi ke sekitar pantai Semarang. Proses oksidasi biologis di mnara sungal Semarang
tidak berjalan dengati baik; fetapi secampainya di laut oksidasi dapat berjalan dengan baik
{Anonumous, 1995).

Adanya amontak dan nitrat yang cukup tinggt di sungat Semarang memberikan
inchkast adanya pemrlﬁan apaerob. Dart kenampakan beberapa pat.'ametemya memberikan
indikasi bahwa sungai Semarang sudah tercemar terutama oleh adanya bahan orgamk, baik
yang oudah maupun sukar mengurai. Limbah industri yang mngandung logam beraf yang
mengalir ke sungai Semarang berasal dart sungat Garang, anfara lain indusiri-industri
yang berada di Semarang selatan dan barat (Anomimous, 1995 ).

Kandungan logarn berat di perairan sunga1 Semarang akan dicoba dianalisis dengan

mengamakan analisis pengakiifan nevtron (APN). Metoda APN merupakan suatu metoda




analisis yang memanfaatkan prinsip reaksi aktivasi inti suatu unsur dengan neutron, yang

akan memancarkan radiasi gamma dengan energi spesifik yang mencirikan unsur tersebut,
sedangkan radioaktivitas yang dipancarkan dari reaksi aktivasi unsur fersebut akan
sebanding dengan kandungan wsur yang diénalisis. Reaksi aktivasi ﬁeﬁiron terhadap wnsur
yang dianalisis dilakokan dengan sumber neuiron, dalam hal ini biasanya dignnakan reakior
yang telah diketabui secara pasti fluks neufronnya, sedangkan pengukuran radicaktivitas
dari unsur yang telah teraktivasi dilakukan dengen penganalisis salur ganda { Multi

Channel Analyzer, MCA )} Wardani, 1995 a).

Kelebihan dari teknik APN menurut Agus Taftazani dik dalam Sasongko {1998a) :

1. Dapat menentukan unsur-unsur kelumit dalam sampel secara serentak dengan tingkat

ketelitian tinggi.

2. Cuplikan yang sudah diiradiasi dapat disimpan dengan baik dan tidak
terkontaminasi serta tidak mengalami  perubahan sifat fisika-kimia sampel
{karena radioaktivitas tidak dipengaruhi oleh faltor eksternal fisika-kimia ), sehingea

setiap saat bisa dianalisis lagi untuk analisis vlang atan menentukan iaju peturuhan
radioaktifiya maopun laju pervbahan fakfor konsenfrasi dan faktor bicakunuilazinya.
Kelemahan dari teknik APN adalah tidek dapat dipakai untuk menganalisis snsur-unsur
dengan berat atom ringan (C, H, O, N, S ). Untuk mencapai hasil yang akurat pada
penerapan metoda APN, periu pengaturan pemilihan kondisi-kondisi penting, vaitu fluks
meutron-atau kondisi iradiasi, sifat baban, bentuk dan ukuranaya, serta teknik iradiasinya.

Reaksi nuklir yang terjadi pada elemen-elemen yang terkandung dalam cuplikan akan

tergantung pada kondisi fersebut serta pengafuran waktu iradiasinya, sedangkan wakty




peluruhan pasca iradiasi akan mempengarahi aktivitas relatif dari elemen-elemen yang ada

{Wardan dkk, 1993 c}.

1.2. Perumusan Masalah
Idertifikasi dan pengukuran kandungan logam berat pada air dan sedimen di sungm

Semarang dengan metoda Analisis Pengaktifan Neutron.

1.3. Batasan Masalah
Ruang lingkup yang akan dibahas datam penelitian ini adalah penentuan kandungan

logam berat pada air dan sedimen di sungai Semarang,

1.4. Tujuan dan manfaat
14.1. Tujuan :

Melalmkan identifikasi dan pengukuran kandungan logam berat pada air dan
gedimen dan air di sungai Semarang dengan metoda Analisig Pengaktifan Neuiron.
142, Manfaat

Dengan penelitian imi diharapkan dapat lebih dipahami aplikasi metoda
Analisis Pengakfifan Neutron untuk analisis kandungan Iogam-logam dalam cuplikan
lingkungan, khususnya logam berat di perairan sungai.

Hasil penelitian yang telah dicapai dapat digunakan sebagai data basis
kandungan logam berat dalam sedimen dan air di sungai- Semarang yang  dapat

dipergunakan sebagai bahan masuken bagi pengelolaan sungai Semarang.




15, Sistematika penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini meliputi ;

BAB I berisi : Pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang, Pernmusan Masalah,
Batasan .Masaiah, Tujuan dan Manfaat dan S.istemakika Penulisan pada penulisan tugas
akhir ini.

BAB H berisi : Dasar Teori, menerangkan Analisis Pengaktifan Neufron, prinsip
dasar Analisis Pengaktifan Neutron, Spekirometri Gamma, Radioaktivitas, Aktivitas dan
Reaktor Atom.

BABII berisi : Cara Penelitian, menerangkan Lokﬁsi Penelitian, Lokasi Sampling,
Lokasi Preparasi, Aktivasi dan Pencacahan, Bahan dan Alat, Perangkat Spektrometri
Gamma dan variabel

BAB IV berisi : Hasil dan Pembahasan, menerangkan analisis kualitatif, kuaatitatif
dan uji hipotesis dari penelitian Analisis Pengaktifan Neutron dengan sampel air dan
sedimen sungal Semarang,

BAB V berisi: Kesimpulan dan Saran , berisi kesimpulan dan saran.






